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Abstract:

Female labor force participation in Indonesia is influenced by various factors,
including education level, marital status, age, and residential area. This
research aims to analyze the effect of education on female labor force
participation in Indonesia using multiple logistic regression analysis with data
from SAKERNAS 2020. The results show that Diploma and Bachelor's degree
graduates have higher employment opportunities compared to those with
Jjunior high school education or lower, while high school graduates actually
have lower opportunities. Higher education increases the chances of working in
the formal sector but decreases opportunities in the non-formal sector. Other
factors such as marital status, age, and residential area also significantly
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influence women's labor participation. Improving access to education and
implementing labor policies that support work flexibility are recommended to

L. increase female labor force participation in Indonesia.
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Pengaruh Pendidikan Terhadap

Partisipasi Wanita Bekerja di

Indonesia Abstrak:

Partisipasi tenaga kerja wanita di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk tingkat pendidikan, status perkawinan, umur, dan wilayah tempat
tinggal. Penelitian untuk ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan
terhadap partisipasi tenaga kerja wanita di Indonesia menggunakan analisis
regresi logistik berganda dengan data SAKERNAS 2020. Hasil menunjukkan
bahwa lulusan Diploma dan Sarjana memiliki peluang kerja lebih tinggi
dibanding lulusan < SMP, sementara lulusan SMA dan SMK justru memiliki
peluang lebih rendah. Pendidikan tinggi meningkatkan peluang bekerja di sektor
formal namun menurunkan peluang di sektor non-formal. Faktor lain seperti
status perkawinan, umur, dan wilayah tempat tinggal juga berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi kerja wanita. Peningkatan akses pendidikan dan
kebijakan  ketenagakerjaan = yang  mendukung fleksibilitas  kerja
direkomendasikan untuk meningkatkan partisipasi tenaga kerja wanita di
Indonesia.

Kata Kunci: Partisipasi Tenaga Kerja Wanita, Pendidikan, Regresi Logistik
Berganda.

Kode Klasifikasi JEL: 122, J21, J82

PENDAHULUAN

Angkatan kerja merupakan elemen krusial dalam dinamika ekonomi suatu negara,
termasuk Indonesia. Kelompok ini mencakup individu berusia 15 tahun ke atas yang aktif
dalam pasar tenaga kerja, baik yang telah bekerja maupun yang masih mencari pekerjaan.
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menjadi indikator utama dalam mengukur
keterlibatan tenaga kerja dalam aktivitas ekonomi serta menilai efektivitas pembangunan
ekonomi suatu negara. Meskipun angka partisipasi angkatan kerja di Indonesia cukup tinggi,
terdapat disparitas gender yang mencolok, khususnya dalam partisipasi tenaga kerja wanita
(Badan Pusat Statistik, 2024).

Jumlah individu dalam angkatan kerja yang belum terserap ke dalam dunia kerja masih
cukup tinggi, seiring dengan tingkat pengangguran yang signifikan. Tantangan ini semakin
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kompleks bagi wanita, yang sering kali menghadapi hambatan sosial dan ekonomi dalam
memasuki pasar tenaga kerja. Pada periode 2018-2020, jumlah tenaga kerja menunjukkan
tren peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2018, jumlah angkatan kerja tercatat sebesar
131,01 juta jiwa, kemudian meningkat menjadi 133,56 juta jiwa pada tahun 2019, dan
mencapai 138,22 juta jiwa pada tahun 2020. Peningkatan jumlah angkatan kerja ini
mencerminkan pertumbuhan populasi usia produktif di Indonesia serta potensi peningkatan
partisipasi tenaga kerja, termasuk tenaga kerja wanita. Namun, meskipun jumlah angkatan
kerja meningkat, partisipasi tenaga kerja wanita masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama yang berkaitan dengan tingkat pendidikan, status perkawinan, serta akses terhadap
pekerjaan formal.
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Gambar 1 Angkatan Kerja Indonesia Periode 2018-2020

Selain faktor geografis, ketimpangan dalam partisipasi tenaga kerja juga dipengaruhi oleh
perbedaan gender. TPAK sering kali dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang
berbeda bagi laki-laki dan perempuan. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di
Indonesia menunjukkan adanya kesenjangan antara laki-laki dan perempuan selama periode
2018-2020. Pada tahun 2018, TPAK laki-laki tercatat sebesar 82,80%, sedangkan perempuan
hanya 51,80%. Tren serupa berlanjut pada tahun 2019 dengan peningkatan TPAK laki-laki
menjadi 83,25%, sementara TPAK perempuan hanya meningkat tipis menjadi 51,81%. Namun,
pada tahun 2020, TPAK laki-laki mengalami sedikit penurunan menjadi 82,41%, sedangkan
TPAK perempuan justru mengalami peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya,
mencapai 53,13%. Kesenjangan TPAK antara laki-laki dan perempuan mencerminkan adanya
tantangan struktural bagi perempuan dalam mengakses pasar tenaga kerja, salah satunya
terkait dengan tingkat pendidikan.
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Gambar 2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut

Jenis Kelamin Periode 2018-2020

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendidikan memiliki hubungan erat dengan
partisipasi tenaga kerja wanita. Studi yang dilakukan oleh Grigoli, Koczan, & Topalova (2018)
serta Andlib & Zafar (2023) mengungkapkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
seorang wanita, semakin besar peluangnya untuk terlibat dalam pasar tenaga kerja. Resmiati
(2018) juga menemukan bahwa pendidikan berkontribusi positif terhadap keterlibatan wanita
dalam dunia kerja. Namun, beberapa penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Fatima &
Sultana (2019), menunjukkan hubungan berbentuk U, di mana wanita dengan pendidikan
sangat rendah atau sangat tinggi lebih mungkin untuk bekerja dibandingkan mereka yang
memiliki pendidikan menengah. Selain itu, Sethi et al. (2020) menemukan bahwa pengaruh
pendidikan terhadap partisipasi kerja lebih signifikan di perkotaan dibandingkan dengan
pedesaan, yang sering kali masih dihadapkan pada norma sosial yang membatasi akses kerja
bagi wanita.

Ketimpangan akses pendidikan antara laki-laki dan perempuan juga turut mempengaruhi
keterlibatan tenaga kerja wanita. Rasio Angka Partisipasi Murni (APM) Perempuan terhadap
Laki-Laki menunjukkan tingkat partisipasi pendidikan perempuan dibandingkan laki-laki di
setiap jenjang. Data periode 2018—-2020 menunjukkan bahwa pada jenjang SD/Sederajat,
partisipasi perempuan relatif setara dengan laki-laki, dengan rasio berkisar antara 99,57
hingga 100,02. Pada jenjang SMP/Sederajat, partisipasi perempuan sedikit lebih tinggi,
meskipun mengalami penurunan dari 101,76 pada 2018 menjadi 100,41 pada 2020. Sementara
itu, pada jenjang SMA/Sederajat, perempuan cenderung memiliki tingkat partisipasi yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki, dengan rasio mencapai 105,01 pada 2019 sebelum
menurun menjadi 102,58 pada 2020. Peningkatan partisipasi pendidikan perempuan di
tingkat menengah atas menunjukkan adanya akses yang lebih baik terhadap pendidikan
formal.



! Media Riset Ekonomi Pembangunan (MedREP): Volume 2, No.1, Maret 2025, Hal.147-157

Rasio Angka Partisipasi Murni (APM)
Perempuan/Laki-Laki dan Jenjang Pendidikan
Periode 2018 — 2020

106,00 105,01

104,00 103.199: ) 58
! 101,7 '

102,00 01,39

00,029,98 41
10000 5
=l
96,00

SD/sederajat SMP/sederajat SM/sederajat
Jenjang Pendidikan

Rasio

m 2018 m2019 = 2020

Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2020

Gambar 3 Rasio Angka Partisipasi Murni (APM) Perempuan/Laki-Laki dan
Jenjang Pendidikan, Indonesia Periode 2018-2020

Selain pendidikan, terdapat beberapa faktor lain yang berperan dalam menentukan
partisipasi wanita dalam dunia kerja, seperti status perkawinan, usia, dan wilayah tempat
tinggal. Status perkawinan sering kali menjadi faktor penentu bagi wanita dalam membuat
keputusan terkait pekerjaan, di mana wanita yang telah menikah atau memiliki anak
cenderung menghadapi lebih banyak tantangan dalam menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan tanggung jawab domestik (Amber & Chichaibelu, 2023). Usia juga menjadi
faktor penting, di mana wanita muda yang baru menyelesaikan pendidikan lebih aktif dalam
mencari pekerjaan dibandingkan wanita yang lebih tua, yang mungkin lebih memilih
pekerjaan dengan fleksibilitas lebih tinggi atau bahkan memilih untuk tidak bekerja (Dunn &
Maharaj, 2024). Faktor wilayah juga turut memengaruhi, di mana peluang kerja bagi wanita
lebih beragam di daerah perkotaan dibandingkan dengan pedesaan, yang masih didominasi
oleh sektor informal dan pertanian dengan penghasilan lebih rendah serta stabilitas kerja yang
tidak menentu (Ismayilov, 2020).

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji pengaruh pendidikan terhadap partisipasi
tenaga kerja wanita, masih terdapat kesenjangan dalam memahami bagaimana faktor-faktor
lain seperti status perkawinan, usia, dan wilayah tempat tinggal berinteraksi dengan
pendidikan dalam mempengaruhi keputusan wanita untuk bekerja. Di Indonesia, meskipun
tingkat pendidikan wanita terus meningkat, partisipasi mereka dalam dunia kerja masih relatif
terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan bukan satu-satunya faktor yang berperan,
dan masih diperlukan pemahaman lebih dalam mengenai interaksi antara berbagai variabel
yang mempengaruhi keputusan wanita dalam bekerja. Selain itu, perbedaan kondisi antara
daerah perkotaan dan pedesaan dalam menyediakan akses pendidikan dan pekerjaan juga
menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam analisis ketenagakerjaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis peran pendidikan sebagai
faktor utama dalam partisipasi tenaga kerja wanita, serta mempertimbangkan pengaruh
faktor-faktor lain seperti status perkawinan, usia, dan wilayah tempat tinggal. Dengan
menggunakan data dari Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) tahun 2020, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai hambatan dan
peluang bagi wanita dalam pasar tenaga kerja di Indonesia serta menjadi referensi dalam
perumusan kebijakan ketenagakerjaan yang lebih inklusif dan berbasis bukti.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi logistik
berganda untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kausal, yang bertujuan untuk
menggambarkan serta menguji hubungan sebab-akibat antara faktor-faktor yang
memengaruhi partisipasi tenaga kerja wanita dan lama menganggur. Data dalam penelitian
ini bersifat cross-sectional, yaitu dikumpulkan dalam satu periode waktu tertentu, yakni
Agustus 2020. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari
publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, khususnya data mikro Survei Angkatan
Kerja Nasional (SAKERNAS) Agustus 2020. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh
individu yang tercakup dalam SAKERNAS Agustus 2020, dengan jumlah total 793.202
individu. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu metode
penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2020). Total sampel akhir yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 319.038
individu. Teknik analisis data yang digunakan meliputi statistik deskriptif, regresi logistik
berganda, serta pengujian hipotesis menggunakan uji likelihood (G Test) dan uji Wald (Z Test)
untuk menguji signifikansi variabel dalam model regresi (Gujarati & Porter, 2020).

Logit[P(Y — 1)] = Bo + B1D; + B2D5 + B3Ds + BuDs + Bs Xy + BeX3 + B7Xs + €

Dimana, P(Y=1) adalah Probabilitas Wanita Bekerja, D2 adalah Dummy SMA (1 jika SMA, o
jika tidak), D3 adalah Dummy SMK (1 jika SMK, o jika tidak), D4 adalah Dummy Diploma
(D1-Dg4) (1jika Diploma, o jika tidak), D5 adalah Dummy Sarjana (S1-S3) (1 jika Sarjana, o jika
tidak), X2 adalah Perkawinan (0 = Belum, 1 = Menikah/Pernah menikah). X3 adalah Umur
(15—65 tahun). X4 adalah Wilayah (o0 = Perdesaan, 1 = Perkotaan). § adalah koefisien regresi,
¢ adalah Error term.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Stata versi 17 dengan pendekatan
regresi logistik berganda (binomial) untuk menguji hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen.

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1 Deskriptif Partisipasi Wanita Bekerja

Partisipasi

Tenaga Kerja Freq. Percent Cum.
Wanita

Tidak Bekerja 152,701 47.86 47.86
Bekerja 166,337 52.14 100
Total 319,038 100

Sumber: Hasil Output Stata v.17, Tahun 2024

Berdasarkan hasil statistik deskriptif dari Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS)
tahun 2020, terdapat total 319.038 wanita dalam sampel penelitian ini. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 166.337 wanita atau 52,14% tercatat sebagai pekerja, sedangkan 152.701 wanita atau
47,86% tidak bekerja. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh wanita dalam
kelompok usia kerja (15—65 tahun) berpartisipasi dalam dunia kerja.



! Media Riset Ekonomi Pembangunan (MedREP): Volume 2, No.1, Maret 2025, Hal.147-157

Tabel 2 Deskriptif Tingkat Pendidikan

X1_Pendidikan  Freq.  Percent Cum.
< SMP 188,134 58.97 58.97
SMA 64,226 20.13 79.1
SMK 25,660 8.04 87.14
Diploma 1-4 12,352 3.87 91.01
S1/S2/S3 28,666 8.99 100
Total 319,038 100

Sumber: Hasil Output Stata v. 17, Tahun 2020

Berdasarkan hasil statistik deskriptif untuk variabel tingkat Pendidikan, dalam sampel
penelitian yang terdiri dari 319.038 wanita, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan
< SMP, yaitu sebanyak 188.134 orang atau 58,97%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari
setengah populasi wanita usia kerja dalam penelitian ini masih memiliki pendidikan rendah,
yang dapat menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi partisipasi mereka dalam
pasar tenaga kerja.

Hasil Regresi Logistik Berganda
Analisis regresi logistik menguji pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap peluang wanita berpartisipasi dalam angkatan kerja. Hasil Regresi Logistik

(Binomial) akan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3 Hasil Regresi Logistik Berganda

Partisipasi Tenaga Kerja

Wanita Coefficient Std. err. y4 P>z
D2_SMA -0.2447625 0.0094001 -26.04 o
D3_SMK -0.0706099 0.0137502 -5.14 o)
D4_Diploma 0.5582084  0.0212349 26.29 0]
D5_Sarjana 0.3089264 0.0543217 5.69 o)
X2_Status_Perkawinan -0.2300822 0.0122454 -18.79 0
X3_Umur 0.0140354 0.0003288 42.68 0
X4_Wilayah -0.1399868 0.0073387 -19.08 0]
_cons -0.1852206 0.014608 -12.68 0

Sumber: Hasil Olahan Data Stata v 17, 2024
Logit(P(Y — 1)) = Bo + B1D2 + B2D3 + B3Dy + B4D5 + BsXz + BeX3 + B7X4 + €

Y= -0.185+ (-0.244)-D: + (-0.070)-D; + 0.558-D, + 0.308-D; + (-0.230)- Xz +
0.014-X;3 + (-0.139)-X,

Dalam model ini, kategori referensi untuk variabel pendidikan adalah D1 (pendidikan
< SMP), sehingga semua interpretasi koefisien pendidikan akan dibandingkan terhadap
kelompok ini.
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Dummy Pendidikan SMA memiliki koefisien sebesar -0.2447625. Koefisien negatif
menunjukkan bahwa wanita dengan tingkat pendidikan SMA memiliki probabilitas lebih
rendah untuk berpartisipasi dalam dunia kerja dibandingkan dengan wanita yang memiliki
pendidikan < SMP (kategori referensi). Perubahan dalam log-odds untuk partisipasi kerja
wanita sebesar -0.2448, mengindikasikan bahwa wanita yang berpendidikan SMA memiliki
peluang yang lebih rendah untuk bekerja daripada mereka yang memiliki pendidikan < SMP.

Dummy Pendidikan SMK memiliki koefisien sebesar -0.0706099. Koefisien negatif ini
menunjukkan bahwa wanita dengan pendidikan SMK juga memiliki peluang yang lebih
rendah untuk berpartisipasi dalam tenaga kerja dibandingkan dengan wanita yang memiliki
pendidikan < SMP. Perubahan log-odds sebesar -0.0706 mencerminkan penurunan yang
tidak terlalu besar dalam peluang partisipasi kerja bagi mereka yang berpendidikan SMK
daripada mereka yang memiliki pendidikan < SMP.

Dummy Pendidikan Diploma 1-4 memiliki koefisien sebesar 0.5582984. Koefisien
positif ini menunjukkan bahwa wanita dengan pendidikan Diploma (1-4) memiliki
probabilitas yang lebih tinggi untuk berpartisipasi dalam dunia kerja dibandingkan dengan
wanita yang memiliki pendidikan < SMP. Perubahan log-odds sebesar 0.5583 menunjukkan
bahwa pendidikan Diploma 1-4 meningkatkan peluang partisipasi wanita dalam dunia kerja.
Ini menandakan bahwa pendidikan Diploma memberikan keuntungan dalam meningkatkan
keterampilan dan peluang pekerjaan daripada mereka yang memiliki pendidikan < SMP.

Dummy memiliki koefisien sebesar 0.3089264. Wanita dengan pendidikan Sarjana
(S1/S2/S3) memiliki probabilitas lebih tinggi untuk berpartisipasi dalam dunia kerja
dibandingkan dengan wanita yang berpendidikan < SMP. Perubahan log-odds sebesar 0.3089
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin besar peluang bagi seorang
wanita untuk bekerja. Pendidikan Sarjana tetap memberikan kontribusi positif terhadap
partisipasi tenaga kerja wanita daripada mereka yang memiliki pendidikan < SMP.

Status Perkawinan memiliki koefisien sebesar -0.2300822. Koefisien negatif untuk
status perkawinan, mengindikasikan bahwa wanita yang sudah menikah atau pernah menikah
memiliki peluang lebih rendah untuk berpartisipasi dalam dunia kerja dibandingkan dengan
wanita yang belum menikah. Penurunan log-odds sebesar -0.2301 menunjukkan bahwa status
perkawinan menjadi faktor penghambat dalam partisipasi tenaga kerja wanita, yang dapat
disebabkan oleh tanggung jawab rumah tangga atau peran tradisional yang melekat pada
wanita yang sudah menikah.

Umur memiliki koefisien sebesar 0.0140354. Koefisien positif ini menunjukkan bahwa
seiring bertambahnya umur, peluang seorang wanita untuk berpartisipasi dalam dunia kerja
cenderung meningkat. Setiap tambahan satu tahun umur akan meningkatkan log-odds
partisipasi kerja sebesar 0.0140. Hal ini menunjukkan bahwa wanita dengan umur yang lebih
tua, mungkin karena pengalaman kerja yang lebih banyak atau kebutuhan ekonomi,
cenderung lebih mungkin untuk bekerja.

Wilayah Perdesaan — Perkotaan memiliki koefisien sebesar -0.1399868. Koefisien
negatif ini menunjukkan bahwa wanita yang tinggal di wilayah perkotaan memiliki peluang
lebih rendah untuk berpartisipasi dalam dunia kerja dibandingkan dengan wanita yang tinggal
di wilayah perdesaan. Perubahan log-odds sebesar -0.1399 mengindikasikan bahwa faktor
geografis (perbedaan antara wilayah perkotaan dan perdesaan) berpengaruh terhadap
partisipasi tenaga kerja wanita.

Perbandingan Hasil Regresi Logistik Antar Model

Setelah mengidentifikasi anomali dalam Model 1 (Partisipasi Wanita Bekerja). Untuk
memperjelas temuan tersebut, berikut disajikan tabel perbandingan hasil regresi logistik yang
mencantumkan nilai koefisien, odds ratio (OR. Berikut adalah rekap perbandingan hasil
regresi logistik dalam bentuk tabel:
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Tabel 4 Rekap Hasil Regresi Logistik Model Y1, Y2, Y3

P- Odds
Value Ratio

Partisipasi Kerja Y1 Koefisien Pengaruh

Negatif signifikan (21.71%
lebih rendah dari < SMP)
Negatif signifikan (6.82%
lebih rendah dari < SMP)
. Positif signifik: 1.75 kali

Positif signifikan (36.19%

D2_SMA -0.2448  0.0000 0.7829

D3_SMK -0.0705  0.0000 0.9318

D5_Sarjana 0.3083  0.0000 1.3619 lebih besar dari < SMP)
. Negatif signifikan (20.55%
X2_Status_Perkawinan -0.2308 0.0000 0.7945 lebih rendah)
. . o
X3_Umur 0.0139  0.0000 1.0141 1{; %Silﬁltf)es;rljgmﬁkan (1.41%
e o
X4_Wilayah -0.13909  0.0000 0.8694 Eﬁ%ﬁting;ghn)lﬁkan (13.06%
Pekerja Formal Y2 Koefisien P- Odds Pengaruh

Value Ratio

Positif signifikan (2.10 kali

D2_SMA 0.7425  0.0000 2.1012 lebih besar dari < SMP)

D3 Sk toz7o ocooo  azoss PO Senflan (R0 lal
D4_Diploma 27031 0.0000 14.9266 112 %ﬁﬁ{:ﬁﬂg&?z éll\‘}[%?’ kali
D5_Sarjana 3.2449  0.0000 25.6614 12 %ﬁﬁiﬁ;ﬁ?ﬁi (821&'}?)6 kali
X2_ Status_ Perkawinan -0.7614  0.0000 0.4670 Eg%}zlltinziag}giﬁkan (53.30%
X3_Umur -0.0283  0.0000 0.9721 gﬁ%ﬁ?ﬁn dsgﬁgliﬁkan (2.79%
X4_Wilayah 0.7873  0.0000 2.1974 12 %igiiezfgiﬁkan (2.20 kali
%’{;kerj a Non Formal Koefisien V:llle 1({);13(5) Pengaruh

Negatif signifik: 2.41%
D2_SMA 07425 0.0000 04759 e SR By

Negatif signifikan (64.23%

D3_SMK 10280 0.0000 03577 1o yendah dari < SMP)

D4_Diploma -2.7031  0.0000 0.0670 Eﬁ%}?triinz;g}? hf;l;?r; S(fﬁ,';)’O%
D5_Sarjana -3.2449  0.0000 0.0390 Eﬁ%ﬁ?ﬁngﬁl gg;?r; Sg\?lg)w%
X2_ Status_ Perkawinan 0.7614  0.0000 2.1412 f; %i%%gé%ﬁﬁkan (2.14 kali
X3_Umur 0.0283  0.0000 1.0287 12 %Sii};dll;essi‘ggniﬁkan (2.87%
X4_Wilayah -0.7873  0.0000 0.4551 E{c)%}?triznzzg}giﬁkan (54.49%

Sumber: Hasil Output Stata v. 17, Tahun 2024.

D2_SMA dan D3_SMK menunjukkan bahwa wanita dengan pendidikan SMA dan
SMK memiliki peluang lebih rendah untuk bekerja dibandingkan dengan wanita
berpendidikan < SMP, dengan odds ratio kurang dari 1 (0.7829 untuk SMA dan 0.9318 untuk
SMK), yang menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan. D4_Diploma dan D5_Sarjana
menunjukkan peluang yang lebih tinggi untuk bekerja (odds ratio > 1), yang berarti semakin
tinggi tingkat pendidikan, semakin besar peluangnya untuk bekerja.
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D2_SMA, D3_SMK, D4_Diploma, dan Ds5_Sarjana menunjukkan peningkatan
peluang signifikan untuk bekerja di sektor formal dibandingkan dengan wanita berpendidikan
< SMP, dengan odds ratio yang semakin besar sesuai dengan tingkat pendidikan.. D5_Sarjana
menunjukkan peluang 25.66 kali lebih besar untuk bekerja formal dibandingkan dengan <
SMP. Ini menunjukkan bahwa pendidikan tinggi sangat berpengaruh pada peningkatan
partisipasi dalam sektor formal.

D2_SMA, D3_SMK, D4_Diploma, dan D5_Sarjana menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan, semakin kecil peluang untuk bekerja di sektor non-formal, dengan
odds ratio yang jauh lebih rendah dari 1. D5_Sarjana memiliki odds ratio hanya 0.0390,
menunjukkan bahwa wanita dengan pendidikan Sarjana memiliki peluang 96.10% lebih
rendah untuk bekerja di sektor non-formal dibandingkan dengan yang berpendidikan < SMP.
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang lebih tinggi cenderung mengarahkan wanita
untuk bekerja di sektor formal, mengurangi kecenderungan mereka untuk bekerja di sektor
non-formal.

Dari hasil perbandingan regresi logistik pada tiga model partisipasi tenaga kerja
wanita, ditemukan adanya pola yang tidak sepenuhnya konsisten dalam pengaruh variabel
dummy pendidikan terhadap partisipasi kerja. Beberapa anomali yang muncul dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor berikut: 1) Distribusi Responden Didominasi oleh Pekerja
Berpendidikan Rendah. Salah satu penyebab utama anomali ini adalah distribusi sampel
responden yang menunjukkan bahwa mayoritas wanita bekerja berasal dari kelompok dengan
pendidikan < SMP. Jika sebagian besar tenaga kerja wanita dalam dataset bekerja di sektor
informal, yang tidak mensyaratkan pendidikan tinggi, maka peluang wanita dengan
pendidikan rendah untuk bekerja akan lebih tinggi. Sebaliknya, lulusan SMA dan SMK
mungkin lebih banyak menganggur atau memilih tidak bekerja, terutama jika mereka mencari
pekerjaan di sektor formal yang lebih selektif. Karena kelompok < SMP lebih banyak
terdistribusi dalam sampel sebagai pekerja, regresi logistik akan menunjukkan bahwa wanita
dengan pendidikan lebih tinggi (SMA/SMK) memiliki peluang lebih rendah untuk bekerja. 2)

Perbedaan Peluang Kerja di Sektor Formal dan Informal. Jika membandingkan antara
partisipasi tenaga kerja di sektor formal dan informal, wanita dengan pendidikan lebih rendah
(= SMP) lebih banyak bekerja di sektor informal, sementara lulusan SMA/SMK cenderung
lebih sedikit serta menunggu pekerjaan di sektor formal.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pendidikan terhadap Partisipasi Wanita Bekerja di Sektor Formal dan
Non-Formalpersi

Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan wanita
bekerja di sektor formal maupun nonformal. Wanita lulusan SMA terbukti memiliki
kesempatan dua kali lebih besar untuk memasuki sektor formal, dengan koefisien regresi
0,7425 dan p-value 0,000. Namun, peluang mereka di sektor nonformal menurun hampir
48%, yang ditunjukkan oleh odds ratio 0,4759. Sementara itu, lulusan SMK menampilkan pola
serupa dengan prospek yang lebih menjanjikan - peluang bekerja di sektor formal meningkat
hampir tiga kali lipat (odds ratio 2,7954), sedangkan kemungkinan bekerja di sektor
nonformal berkurang sebesar 64,2%. Peningkatan signifikan terlihat pada lulusan Diploma,
dengan peluang 15 kali lebih tinggi untuk mendapatkan pekerjaan formal (koefisien regresi
2,7031, odds ratio 14,9266), sementara kesempatan mereka di sektor nonformal menurun
drastis hingga 93,3%. Pencapaian tertinggi diraih oleh pemegang gelar Sarjana, yang memiliki
peluang hampir 26 kali lipat untuk bekerja di sektor formal (koefisien regresi 3,2449, odds
ratio 25,6614) dan pengurangan kesempatan di sektor nonformal sebesar 96,1%.

Pengaruh Status Perkawinan terhadap Partisipasi Wanita Bekerja di Sektor
Formal dan Non-Formal

Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien regresi yang negatif serta odds ratio sebesar
0.4670 menunjukkan bahwa wanita yang sudah menikah memiliki peluang 53,30% lebih
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rendah untuk bekerja di sektor formal dibandingkan dengan wanita yang belum menikah.
Sebaliknya, status perkawinan menunjukkan dampak positif yang nyata pada kesempatan
kerja wanita di sektor nonformal. Berdasarkan analisis statistik dengan odds ratio 2,1412,
perempuan yang telah menikah berkesempatan lebih dari dua kali lipat untuk bekerja di sektor
nonformal dibandingkan dengan mereka yang masih lajang.

Pengaruh Umur terhadap Partisipasi Wanita Bekerja di Sektor Formal dan Non-
Formal

Regresi menunjukkan bahwa umur memiliki korelasi negatif dengan kesempatan
wanita bekerja di sektor formal. Dengan odds ratio 0,9721, setiap penambahan usia satu tahun
mengurangi peluang kerja di sektor formal sebesar 2,79%. Data ini mengindikasikan bahwa
perempuan dengan usia lebih muda memiliki kesempatan yang lebih besar untuk berkarir di
sektor formal. Sebaliknya, umur memiliki pengaruh positif terhadap peluang wanita untuk
bekerja di sektor non-formal. Dengan odds ratio 1,0287, tiap pertambahan usia satu tahun
meningkatkan peluang bekerja di sektor nonformal sebesar 2,87%. Ini menggambarkan
kecenderungan wanita untuk beralih ke sektor nonformal seiring bertambahnya usia mereka.

Pengaruh Wilayah terhadap Partisipasi Wanita Bekerja di Sektor Formal dan
Non-Formal

Hasil regresi menunjukkan koefisienpositif, odds ratio sebesar 2.1974, wanita yang
tinggal di wilayah perkotaan memiliki peluang 2.20 kali lebih besar untuk bekerja di sektor
formal dibandingkan dengan wanita yang tinggal di perdesaan. Di sisi lain, wilayah tempat
tinggal memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap peluang wanita untuk bekerja di sektor
non-formal. Odds ratio sebesar 0.4551 menunjukkan bahwa wanita yang tinggal di wilayah
perkotaan memiliki peluang 54.49% lebih rendah untuk bekerja di sektor non-formal
dibandingkan dengan wanita di perdesaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi wanita dalam pasar tenaga kerja di Indonesia sangat
dipengaruhi oleh berbagai variabel sosial-ekonomi dan demografi:

Wanita dengan pendidikan SMA dan SMK memiliki peluang lebih rendah untuk bekerja
dibandingkan dengan wanita berpendidikan < SMP. Odds ratio untuk pendidikan SMA adalah
0.7829, sedangkan untuk SMK adalah 0.9318, yang menunjukkan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap partisipasi tenaga kerja wanita. Sebaliknya, wanita dengan pendidikan
Diploma dan Sarjana memiliki peluang lebih tinggi untuk bekerja. Odds ratio untuk lulusan
Diploma adalah 1.2436, dan untuk Sarjana adalah 2.1054, menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan, semakin besar peluang untuk bekerja.

Semua tingkat pendidikan di atas SMP meningkatkan peluang wanita untuk bekerja di
sektor formal dibandingkan dengan wanita berpendidikan < SMP. Odds ratio untuk SMA
adalah 1.9573, SMK 3.2417, Diploma 7.1342, dan Sarjana 25.6621. Wanita dengan pendidikan
Sarjana memiliki peluang 25.66 kali lebih besar untuk bekerja di sektor formal dibandingkan
dengan wanita berpendidikan < SMP, menunjukkan bahwa pendidikan tinggi sangat
berpengaruh terhadap partisipasi di sektor formal.

Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin kecil peluang untuk bekerja di sektor non-
formal. Odds ratio untuk SMA adalah 0.5213, SMK 0.3491, Diploma 0.1125, dan Sarjana
0.0390. Wanita dengan pendidikan Sarjana memiliki peluang 96.10% lebih rendah untuk
bekerja di sektor non-formal dibandingkan dengan wanita berpendidikan < SMP, yang
menunjukkan bahwa pendidikan tinggi cenderung mengarahkan wanita untuk bekerja di
sektor formal.
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Wanita menikah memiliki peluang 20.55% lebih rendah untuk bekerja dibandingkan
wanita belum menikah (odds ratio 0.7945). Umur: Secara keseluruhan, setiap tambahan satu
tahun usia meningkatkan peluang bekerja sebesar 1.41% (odds ratio 1.0141). Namun, di sektor
formal peluang menurun 2.79% (odds ratio 0.9721), sedangkan di sektor non-formal
meningkat 2.87% (odds ratio 1.0287). Wilayah: Wanita di perkotaan memiliki peluang 13.06%
lebih rendah untuk bekerja dibandingkan wanita di perdesaan (odds ratio 0.8694). Namun,
peluang mereka lebih tinggi di sektor formal (odds ratio 2.1974) dan lebih rendah di sektor
non-formal (odds ratio 0.4551, atau 54.49% lebih kecil dibanding wanita di perdesaan).
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